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Executive Summary

Wahyu Erma Ningsih, 2025. “Korelasi Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar IPAS
Siswa Kelas IV SD Negeri 56 Anak Air Padang”

Pembimbing: Yulfia Nora, S.Pd., M.Pd

Menurut (Nora & Mudjiran, 2022:12013) berpendapat bahwa pendidikan
merupakan suatu upaya yang dilakukan orang dewasa untuk menjadikan seorang
anak dapat mengembangkan segala potensinya. Pendidikan merupakan sesuatu
yang sangat penting dalam kelangsungan hidup seseorang dengan pendidikan yang
akan dapat meningkatkan taraf hidup dan kualitas sumber daya manusia. Sumber
daya manusia yang berkualitaslah yang dapat bersaing demi kelangsungan diri
serta bangsanya sendiri. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Paul, dkk.
(2022:441) menyatakan bahwa pendidikan adalah sebuah proses pembelajaran
bagi setiap individu untuk mencapai pengetahuan dan pemahaman yang lebih
tinggi mengenai obyek tertentu dan spesifik. Untuk itu, pentingnya IImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang harus dimiliki oleh setiap siswa. IPAS
merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan
humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka
memberi wawasan dan pemahaman kepada siswa.

Oleh karena itu, guru hendaknya berupaya mewujudkan proses
pembelajaran pada materi IPAS yang kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dalam suasana pembelajaran
menjadi lebih kondusif. Berdasarkan kenyataan di lapangan yang diperkuat oleh
hasil observasi dengan guru kelas IV A SD Negeri 56 Anak Air Padang, Pada hari
Rabu 13 November 2024, dimana (1) guru cenderung menggunakan metode
ceramah serta jarang menggunakan media teknologi dan alat peraga. (2) Peserta
didik pada umumnya kurang memahami materi yang sudah di pelajari. (3) Guru
kurang terampil dalam meningkatkan minat peserta didik untuk belajar, peserta
didik kurang berpartisipasi seperti bertanya, menjawab pertanyaan, dan
mengemukakan permasalahan.

Menyikapi permasalahan tersebut, peningkatan minat belajar dapat
meningkatkan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Paul,
dkk. (2022:441)) minat belajar adalah kecenderungan siswa terhadap aspek
belajar. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat
belajar adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk keberhasilan belajar
yang dimiliki siswa. Artinya, minat belajar muncul dari dalam diri siswa itu
sendiri. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Azwar
(2017:250) menyatakan “bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
menekankan pada analisis data-data kuantitatif (angka) yang dikumpulkan melalui



prosedur pengukuran dan diolah dengan metode statistika, semua variabel yang
terlibat dalam suatu penelitian harus diidentifikasikan dengan jelas dan teratur”.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa
variable. Arikunto (2006:326) menyatakan ‘“bahwa dengan teknik korelasi seorang
penulis dapat mengetahui hubungan variasi dalam sebuah variable dengan variasi
yang lain”. Didalam penelitian deskriptif korelasional menerangkan sejauh mana
dua atau lebih variable yang berkorelasi. Berdasarkan perhitungan korelasi
product moment dengan menggunakan program SPSS 25 diperoleh nilai r 0,151
menunjukkan bahwa korelasi antara variabel minat belajar (X) dan hasil belajar
(Y) sangat rendah. Sedangkan nilai signifikansi yang cukup kuat 0,503
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel minat belajar (X) dan hasil belajar
() tidak signifikan secara statistik. Berdasarkan hasil korelasi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara variabel minat belajar (X) dan
hasil belajar (Y).
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Executive Summary

Wahyu Erma Ningsih, 2025. "Correlation of Learning Interests with the Learning
Outcomes of Science Students of Grade IV of Elementary School 56 Anak
Air Padang"

Supervisor: Yulfia Nora, S.Pd., M.Pd

According to (Nora & Mudjiran, 2022:12013), education is an effort made by
adults to enable a child to develop all of his potential. Education is something that is
very important in a person's survival with education that will be able to improve the
standard of living and quality of human resources. Quality human resources are the
ones who can compete for the survival of themselves and their own nation.

This is in accordance with what Paul et al. (2022:441) stated that education is a
learning process for each individual to achieve higher knowledge and understanding of
certain and specific objects. For this reason, the importance of Natural and Social
Sciences (IPAS) that must be possessed by every student. IPAS is a science that studies
various disciplines of social sciences and humanities as well as basic human activities
that are packaged scientifically in order to provide insight and understanding to
students.

Therefore, teachers should strive to create a learning process in science and
natural sciences material that is creative, innovative, effective, and enjoyable so that it
can improve student learning outcomes and make the learning atmosphere more
conducive.

Based on the reality in the field which is reinforced by the results of observations
with class IV A teachers of SD Negeri 56 Anak Air Padang, on Wednesday, November
13, 2024, where (1) teachers tend to use lecture methods and rarely use technology
media and teaching aids. (2) Students generally do not understand the material that has
been studied. (3) Teachers are less skilled in increasing students' interest in learning,
students do not participate enough such as asking questions, answering questions, and
raising problems.

In response to these problems, increasing interest in learning can increase student
motivation in the learning process. According to Paul, et al. (2022:441)), interest in
learning is a student's tendency towards learning aspects. Interest is not innate, but is
acquired later. Interest in learning is one of the most important factors for the success
of learning that students have. This means that interest in learning arises from within
the students themselves.



This study uses quantitative research methods. Azwar (2017:250) states "that
quantitative research is research that emphasizes the analysis of quantitative data
(numbers) collected through measurement procedures and processed using statistical
methods, all variables involved in a study must be identified clearly and orderly".

This type of research is a correlational research, namely research that is intended
to determine whether there is a relationship between two or more variables. Arikunto
(2006:326) states "that with the correlation technique a writer can find out the
relationship between variations in a variable and other variations”. In descriptive
correlational research, it explains the extent to which two or more variables are
correlated.

Based on the calculation of product moment correlation using the SPSS 25
program, the r value of 0.151 is obtained, indicating that the correlation between the
variables of learning interest (X) and learning outcomes (Y) is very low. While the
fairly strong significance value of 0.503 indicates that the relationship between the
variables of learning interest (X) and learning outcomes (Y) is not statistically
significant. Based on the correlation results, it can be concluded that there is no
significant correlation between the variables of learning interest (X) and learning
outcomes (Y).

Keywords: Correlation of Learning Interests to Learning Outcomes of Science
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